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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Banyak yang tidak diketahui dari keindahan alam Indonesia, salah satunya
yaitu burung Elang Bondol yang sangat indah dan begitu menarik. Burung ini
merupakan kekayaan alam Indonesia yang harus dijaga dan dilestarikan, selain itu
burung Elang Bondol merupakan maskot kota Jakarta. Dengan keistimewaan
burung ini diambil sumber ide dalam. pembuatan motif batik yang dituangkan
dalam busana pesta gaun malam. Begitu juga dengan ornamen Pepatran Bali yang
menjadi perpaduan dalam motif batik ini. Dari tde ini kemudian berhasil
menciptakan epam busana pesta malam yang masing-masing karyanya diberi
judul “Agraphana?”, “Samsara”, “Aquila’, “Isvara”, “Dahayu”, dan “Nivrity”.

Busana pesta yang diciptakan memiliki karakter yang tegas namun tetap
anggun dengan perpaduan motif dan warna yang harmoni. Bentuk dari busana
pesta berhasil dimodifikasi menjadi busana pesta yang cukup unik dan menarik
dengan beberapa motif batik ‘burung Elang Bondol yang dipadukan ornamen
Pepatran Bali. Teknik jahit butik dengan beberapa bahan tambahan dan manik-
manik turut mempercantik dan.mempermanis busana tanpa terlihat berlebihan.
Hasil busana yang. diciptakan dianggap cukup berhasil dan sesuai dengan
rancangan karya yang telah dibuat sebelumnya. Tetapi perlu disadari juga bahwa
karya ini masih terdapat banyak kekurangan. Semoga karya ini dapat memberikan
warna baru pada dunia batik dan fashion. Dalam pembuatan karya ini penulis
menemukan beberapa kendala dalam proses pembuatannya, seperti warna yang
tidak rata pada saat proses pencelupan warna, mencantig di kain dolby dengan

tekstur yang tidak rata, dan saat menempelkan trikot pada setiap kain batik.
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B. Saran

Berbagai kendala ditemui pada setiap pembuatan karya, maka kita harus
pandai-pandai menyikapinya dengan membuat langkah-langkah yang harus
diambil dan diproses. Dalam menciptakan karya seni maupun fungsional
hendaknya kita jangan memaksakan diri untuk menciptakan sesuatu diluar
kemampuan yang kita miliki. Berekspresi dan bereksperimen lewat karya-karya
adalah awal untuk menambah pengalaman, wawasan, serta dapat menemukan
sesuatu yang baru dalam dunia seni rupa. Pembuatan sebuah karya seharusnya
melalui persiapan yang matang dan Kelancaran prosesnya. Sesuatu dengan hasil
sempurna tidak didapat dengan eara yang instan. Dibutuhkan proses panjang yang
harus dilalui demi terciptanya karya yang mendekati kesempurnaan. lde dan
gagasan juga harus didukung dengan landasan yang kuat. Menciptakan karya dan
inovasi baru juga harus mempertimbangkan aturan dan jalur yang benar. Berbekal
pengetahuan dan pengalaman. dari penciptaan karya sebelumnya diharapkan
menjadi pembelajaran dalam pembuatan karya selanjutnya agar terus menciptakan

karya yang lebih baik lagi.
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